GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR

NOMOR §F TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA STRATEGIS

UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM
PADA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

Menimbang :

Mengingat: 1.

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
TAHUN 2025-2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR,

a. bahwa sebagai pedoman dalam pelaksanaan strategi
pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Daerah Sistem
Penyediaan Air Minum pada Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur,
perlu disusun Rencana Strategis;

b. bahwa sesuai ketentuan Pasal 41 ayat (2) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang
Badan Layanan Umum Daerah, Rencana Strategis
sebagaimana dimaksud pada huruf a ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Gubernur tentang Rencana
Strategis Unit Pelaksana Teknis Daerah Sistem
Penyediaan Air Minum Pada Dinas Pekerjaan Umum
Dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2025-2029;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587 sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2022 tentang Provinsi
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6810);

3. Peraturan Menteri ...



3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan: RENCANA STRATEGIS UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH

SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM PADA DINAS PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR.

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

0
4.

10.

11.

Daerah adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Provinsi Nusa Tenggara
Timur.

Gubernur adalah Gubernur Nusa Tenggara Timur.

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang selanjutnya disebut
Dinas PUPR adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Satuan Kerja Pengelolaan Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat
SKPKD adalah perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku
pengguna anggaran/pengguna barang yang juga melaksanakan
pengelolaan keuangan daerah.

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD
adalah Kepala SKPKD yang mempunyai kewenangan sebagai Pejabat
Pengelola Keuangan Daerah pengelola APBD dan bertindak sebagai
Bendahara Umum Daerah.

Unit Pelaksana Teknis Daerah Sistem Penyediaan Air Minum yang
selanjutnya disingkat UPTD BLUD SPAM adalah Unit Pelaksana Teknis
Daerah pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi
Nusa Tenggara Timur yang bertanggung jawab menyelenggarakan
pelayanan air minum di wilayah kerjanya yang menerapkan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah.

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BLUD adalah
sistem yang diterapkan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Unit
Kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan pemerintah
daerah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat
berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa
mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya
didasarkan pada prinsip efisiensi, produktivitas dan keterjangkauan.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur untuk periode 5 (lima) tahun.
Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang
selanjutnya disebut Renstra Dinas PUPR adalah dokumen perencanaan
Dinas PUPR Provinsi Nusa Tenggara Timur periode 5 (lima) tahun.

12. Rencana ...



12.

13.

14.

15.

16.

(1)
(2)

Rencana Strategis Unit Pelaksana Teknis Daerah Sistem Penyediaan Air
Minum yang selanjutnya disebut Renstra UPTD SPAM adalah dokumen
perencanaan S (lima) tahun yang disusun untuk menjelaskan strategi
pengelolaan UPTD SPAM dengan mempertimbangkan alokasi sumber
daya dan kinerja dengan menggunakan teknik analisis bisnis.

Rencana Bisnis dan Anggaran yang selanjutnya disingkat RBA adalah
dokumen perencanaan bisnis dan anggaran tahunan yang berisi
program, kegiatan, target kinerja dan anggaran UPTD SPAM.

Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat DPA adalah
dokumen yang memuat pendapatan, belanja dan pembiayaan yang
digunakan sebagai dasar pelaksanaan anggaran.

Rencana Kerja yang selanjutnya disingkat Renja adalah dokumen
perencanaan periode 1 (satu) tahunan.

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi 1 (satu) atau lebih
kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau kegiatan
masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi pemerintah untuk
mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh anggaran sebagian atau
seluruhnya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Pasal 2

Dengan Peraturan Gubernur ini ditetapkan Renstra UPTD SPAM Tahun
2025-2029.

Renstra UPTD SPAM sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menjadi
pedoman bagi UPTD SPAM dalam penyusunan Renja dan RBA UPTD
SPAM.

Pasal 3

Renstra UPTD SPAM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, memuat:

oo

(1)

rencana pengembangan layanan;
strategi dan arah kebijakan;
rencana program dan kegiatan; dan

. rencana keuangan.

Pasal 4

Sistematika Renstra UPTD SPAM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
adalah sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan;

BABII : Gambaran Pelayanan UPTD SPAM,;

BAB IIl : Arah Prioritas Dan Isu Strategis;

BAB IV : Proyeksi Keuangan; dan

BAB V : Penutup.

(2) Renstra UPTD SPAM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

sebagaimana tercantum dalam Lampiran dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Pasal 5 ...



Pasal 5

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Nusa

Tenggara Timur.

Diundangkan di Kupang
pada tanggal 3\
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air minum merupakan kebutuhan dasar hidup manusia
yang berdampak langsung kepada kesejahteraan fisik, sosial
dan ekonomi masyarakat yang pada dasarnya pemenuhan air
minum merupakan tanggung jawab masing-masing keluarga,
namun demikian karena penyediaan air minum berdampak
langsung pada kesehatan masyarakat maka Pemerintah
berupaya membangun sarana dan prasarana penyediaan air
minum, mengadakan fasilitas dan dukungan pelayanan air
minum agar jangkauan pelayanannya dapat segera tercapai.
Kebutuhan air minum untuk masyarakat semakin hari semakin
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan
keragaman aktivitas masyarakat sebagai dampak pembangunan
diberbagai sektor baik yang dilaksanakan oleh Pemerintah,
Swasta maupun masyarakat sendiri. Di lain pihak ketersediaan
sumber air baku yang layak pada saat ini dan di masa
mendatang kiranya semakin sulit diperoleh baik dalam hal
jumlah maupun mutu.

Pemenuhan kebutuhan air minum merupakan salah satu
prioritas utama Pemerintah pada saat ini, hal tersebut
dikarenakan masih rendahnya tingkat pelayanan air minum
yang memenuhi syarat baik di wilayah perkotaan maupun di
wilayah perdesaan. Perkembangan penduduk yang pesat
disertai perkembangan aktivitasnya, tidak diimbangi dengan
ketersediaan prasarana dan sarana termasuk pemenuhan
kebutuhan penyediaan air minum. Dalam kesepakatan

Sustainable Development Goals (SDG’s) oleh Persatuan Bangsa
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Bangsa (PBB) targetnya yang akan dicapai adalah semua
penduduk dunia telah memiliki akses yang layak terhadap air
minum pada akhir tahun 2030 dengan pendekatan keterpaduan
(integretead approach) dalam setiap pembangunan. Sebagai
salah satu negara yang ikut berkomitmen dalam kesepakatan
SDG’s, Pemerintah Indonesia akan melaksanakan target dunia
tersebut secara bertahap. Artinya setiap masyarakat Indonesia
baik yang tinggal di perkotaan maupun kawasan perdesaan
sudah memiliki akses terhadap sumber air minum aman dan
fasilitas sanitasi layak.

Secara Nasional tagrget akses air minum pada tahun
2020-2024 dimana target air minum layak 100%, target air
minum aman 15% dan akses air minum perpipaan 30% di
tahun 2024 sesuai dengan amanat yang dimandatkan dalam
RPJM 2020-2024. Melihat dari kondisi yang terjadi masih
adanya kesenjangan, oleh karena itu apabila kondisi ini
dibiarkan akan berakibat menurunnya derajat kualitas
lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah menyebutkan bahwa urusan yang wajib
menjadi kewenangan Pemerintah Daerah untuk
Kabupaten/Kota meliputi: perencanaan dan pengendalian
pembangunan serta penyediaan sarana dan prasarana umum,
yang salah satunya adalah penyediaan air minum. Terkait
dengan hal tersebut di atas maka seharusnya pelayanan air
minum merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah, hal ini
juga tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun
2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum yang menyebutkan
bahwa pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayahnya merupakan

wewenang dan tanggung jawab Pemerintah Kabupaten/Kota.
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Total Kapasitas produksi Sistem Penyediaan Air Minum
terpasang yang dikelola oleh PDAM Kota adalah 534 liter/detik
diperoleh dari berbagai sumber air baku yaitu 5 buah mata air
dan 23 unit sumur bor. Jumlah tersebut belum termasuk
Sistem Penyediaan Air Minum Tilong/Tulun yang sumber airnya
diambil dari waduk Bendungan Tilong di Kabupaten Kupang
dengan kapasitas produksi sebesar 150 liter/detik yang saat ini
dikelola oleh Pemerintah Provinsi NTT melalui UPTD SPAM pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT.

Sistem Produksi Air Minum yang dimiliki oleh kedua
PDAM seharusnya masih terdapat sisa kapasitas (iddle capacity)
yang cukup besar dan masih dimungkinkan untuk dapat
dikembangkan perluasan jaringan atau penambahan pelayanan
pelanggan air minum, namun kenyataannya hampir seluruh
area distribusi pelayanan eksisting sistem pengaliran belum
berjalan dengan kontinyu (24 jam) dan masih terjadi
penggiliran /penjadwalan pengaliran air.

Kondisi tersebut di atas membuktikan ada hal-hal yang
tidak tepat atau belum optimal dalam pelaksanaan pengelolaan
sistem penyediaan air minum yang ada, dan antara lain
disebabkan oleh beberapa fakto, yaitu:

1. Belum sempurnanya sistem teknik distribusi air minum dari
Sistem Penyediaan Air Minum yang masih memerlukan
dukungan Pemerintah baik teknis maupun non teknis.

2. Tingginya tingkat kehilangan air minum baik teknis maupun
non teknik (data Laporan PDAM Kabupaten Kupang dan
PDAM Kota Kupang bulan Desember 2022 masih cukup
tinggi yaitu sebesar kurang lebih 30%).

3. Tidak akuratnya alat mengukur aliran air (meter air) baik
meter air induk produksi/transmisi maupun sebagaian besar

meter air yang ada di pelanggan.
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4. Adanya sistem produksi air minum yang belum
dimanfaatkan secara penuh.

5. Belum adanya perencanaan pembangunan dan
pengembangan sistem penyediaan air minum secara
berkelanjutan yang komprehensif berorientasi pada sumber
daya dan profitabilitas.

6. Manajemen, kelembagaan dan Sumber Daya Manusia yang
belum optimal dalam mengelola sistem penyediaan air

minum yang ada.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas perlu dicarikan
solusi dengan kearifan dan dukungan berbagai pihak, agar
pelayanan air minum masyarakat Kota Kupang yang merupakan
Ibukota Provinsi Nusa Tenggara Timur yang dinilai salah satu
Ibukota Provinsi se-Indonesia yang pelayanan air minumnya
bermasalah. Upaya Pemerintah ini, realisasinya telah bertahun-
tahun ditunggu oleh masyarakat yang mendambakan
kelancaran pelayanan air minum di Kota Kupang.

Dalam upaya peningkatkan pelayanan, produktivitas,
efektifitas dan efisiensi pengelolaan sarana penyediaan air
minum khususnya Kota Kupang sebagai Ibu Kota Provinsi Nusa
Tenggara Timur, sehingga mampu memberikan pelayanan air
minum kepada masyarakat secara tepat dan cepat dengan
kualitas, kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan pelayanan
air minum, maka Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur
berperan dan berkewajiban untuk membantu Pemerintah
Kabupaten/Kota dengan membentuk Unit Pelaksana Teknis
Daerah Sistem Penyediaan Air Minum (UPTD SPAM) pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT yang
pengelolaannya dengan menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan

Badan Layanan Umum Daerah (PPK BLUD) sesuai Peraturan
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Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan
Layanan Umum Daerah.

Sehubungan dengan hal di atas maka UPTD SPAM perlu
melakukan penyusunan Rencana Strategi (Renstra) Bisnis
periode Tahun 2025-2029 untuk selanjutnya semua program
dan kegiatan serta target yang akan dikerjakan berpedoman
pada RSB tersebut. Renstra ini akan berfungsi sebagai bahan
acuan serta pedoman kerja UPTD SPAM dalam kurun waktu 5
(lima) tahun, yang selanjutnya dijabarkan ke dalam Rencana
Bisnis dan Anggaran (RBA)/Rencana Kerja Anggara (RKA) yang
disusun tiap tahun guna menjadi landasan penyusunan
Anggaran Pendapatan dan belanja Daerah (APBD) termasuk
didalamnya belanja modal, belanja barang operasional serta
rancangan pembiayaan berusmberkan dari hasil pendapatan
operasional UPTD SPAM yang nantinya akan disusun dalam
bentuk dokumen tersendiri dalam Rencana Bisnis dan Anggaran
(RBA) yang merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dari
Rencana Strategi (Resntra) Bisnis UPTD SPAM.

Sejalan dengan semakin tingginya angka jumlah
penduduk maka konsep dan arah pengembangan pelayanan air
minum curah kepada masyarakat perlu ditinjau dan dievaluasi
pada setiap tahun nya. Hal ini diperlukan untuk
mempertahankan dan atau meningkatkan kinerja organisasi
dalam menghadapi tantangan dan masalah yang terjadi untuk
dilakukan perbaikan ke arah yang lebih baik ke depannya.
Sehubungan dengan itu, perlu dikembangkan model
perencanaan strategis yang intinya mengacu pada visi dan misi
UPTD SPAM.
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Rencana Strategi (Renstra) Bisnis UPTD SPAM ini
diharapkan menjadi dokuman jangka menengah yang dapat
memfasilitasi dan partisipasi untuk mengakomodasi berbagai
kepentingan dan kebijakan dalam pengambilan keputusan yang
tepat agar program dan kegiatan yang ada dapat dilaksanakan
dengan sebaik mungkin untuk kepentingan dan keberpihakan

kepada masyarakat.

1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud
Pembuatan Restra Bisnis UPTD SPAM ini

dimaksudkan sebagai dokumen kebijakan strategi,

program pengembangan dan pelaksanaan kegiatan

operasional Sistem Penyediaan Air Minum Curah (bulk

water) yang telah ada maupun di masa yang akan datang,

sehingga dapat memberikan arah strategis manajemen,

sasaran-sasaran strategis pengembangan dan rencana

kerja yang ingin dicapai 5 (lima) tahun kedepan bagi

UPTD SPAM.

1.2.2 Tujuan

Resntra Bisnis ini disusun untuk mendapatkan:

1. Panduan dalam menentukan arah strategis dan proses
pelaksanaan program dan kegiatan UPTD SPAM
selama periode 2025-2029.

2. Pedoman strategis dalam pola penguatan dan
pemenuhan visi dan misi UPTD SPAM.

3. Dasar rujukan untuk menilai keberhasilan pemenuhan
visi dan misi UPTD SPAM.

4. Membangun hubungan kerjasama dengan para

pemangku kebijakan, baik internal maupun eksternal.
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1.3 Dasar Hukum

1.

10.

Undang-undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur.

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025.
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah.

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum.
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 92 /PMK.05/2014
tentang Rencana Bisnis dan Anggaran serta Pelaksanaan
Anggaran Badan Layanan Umum.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 129 /PMK.05/2020
tentang Pedoman Pengelolaan BLU.

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 4
Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun
2018-2023.

Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor
134/KEP/HK/2013 tanggal 25 April 2013 tentang
Penerapan Pola Pengelolaan Keuangan (PPK) Badan Layanan
Umum Daerah pada Dinas Pekerjaan umum Nusa Tenggara
Timur dengan Status Bertahap.

Peraturan Gubernur Nomor 105 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah
Sistem Penyediaan Air Minum pada Dinas Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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1.4 Sistematika Penyusunan Resntra Bisnis
Sistematika penyusunan Resntra Bisnis UPTD SPAM Periode
Tahun 2025-2029 sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
BAB Il GAMBARAN PELAYANAN UPTD SPAM
BAB III ARAH PRIORITAS DAN ISU STRATEGIS
BAB IV PROYEKSI KEUANGAN
BAB V PENUTUP
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN UPTD SPAM

2.1 Profil UPTD SPAM

UPTD SPAM merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah
Sistem Penyediaan Air Minum yang berada di bawah Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusaa
Tenggara Timur yang beralamatkan di Jln. Basoeki Rachmat
Nomor 1 Kantor Gubernur Pertama Gedung A Lt.1 Kelurahan
Naikolan Kecamatan Maulafa Kota Kupang.

Sejarah pembentukan UPTD SPAM yaitu adanya
pembangunan SPAM Tilong dan Tulun oleh Dirjen Sumber Daya
Air Kementerian Pekerjaan Umum agar memperlancar
pelayanan kebutuhan air minum masyarakat di Provinsi Nusa
Tenggara Timur, khususnya masyarakat Kota Kupang dan
Kabupaten Kupang, yang ditandai dengan:

1. Kesepakatan Bersama Gubernur Nusa Tenggara Timur,
Bupati Kupang dan Walikota Kupang Nomor: HK.02 Tahun
2009; Nomor 5 Tahun 2009; Nomor: 03 /HK/ PEMKOT/2009
tentang Kelembagaan Pengelola Air Minum.

2. Surat Kepala Dinas PU Provinsi NTT Nomor
PU.PTR.05.01/900/12/11/09 tanggal 12 Februari 2009
tentang Pengajuan Permohonan Penerapan Pola Pengelolaa
Keuangan (PPK) - UPT BLUD SPAM, beserta berkas
kelengkapannya.

3. Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor
176 /KEP/HK/2009 tanggal 22 Juni 2009 tentang
Persetujuan Penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan

Layanan Umum Sistem Penyediaan Air Minum ( PPK - BLUD
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SPAM DINAS PEKERJAAN UMUM & PENATAAN RUANG)
Provinsi/Wilayah Nusa Tenggara Timur.

4. Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor 19 Tahun
2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Layanan
Umum Daerah Sistem Penyediaan Air Minum (BLUD SPAM)
Provinsi Nusa Tenggara Timur; yang telah di ganti dengan
Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor 105
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Daerah Sistem Penyediaan Air Minum
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Dalam  upaya percepatan proses pelaksanaan,
peningkatan produktivitas, efektifitas dan efisiensi pengelolaan
sarana penyediaan air minum khususnya Kota Kupang sebagai
Ibu Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur, sehingga mampu
memberikan pelayanan air minum kepada masyarakat secara
cepat, kontinue dan memenuhi standart kualitas kesehatan,
maka Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur membentuk
Unit Pelaksanaan Teknis Daderah Sistem Penyediaan Air Minum
(UPTD SPAM) pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan menerapkan Pola
Pengelolaan Keuangan (PPK) BLU/BLUD.

Tugas dan fungsi UPTD SPAM Provinsi Nusa Tenggara
Timur adalah melaksanakan kebijakan dalam penyelenggaraan
pelayanan umum (penyelenggaraan SPAM) dengan praktek
bisnis yang sehat, dengan tetap menganut pola pengelolaan
keuangan BLU/BLUD dalam manajemen pengelolaan
profesional, akuntabilitas keuangan, transparansi dengan
prinsip efisien dan efektif. Pelayanan kepada masyarakat
tersebut berupa Pelayanan Air Minum Curah (bulk water
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dengan standar air minum yang di jual kepada PDAM, Lembaga

dan Kelompok Masyarakat. Tugas dan kewenangan operasional

UPTD SPAM antara lain:

1. Pengoperasian Sistem Penyediaan Air Minum WTP Tilong
dan Tulun yang sumber air bakunya diambil dari waduk
bendung Tilong untuk didistribusikan ke sistem perpipaan
atau Reservoir PDAM, Lembaga dan Kelompok Masyarakat.

2. Meningkatkan penguatan Kelembagaan UPTD SPAM dan
mendorong bagi reformasi kelembagaan PDAM Kabupaten/
Kota Kupang dalam kelancaran dan pemenuhan pelayanan
kebutuhan air minum masyarakat di Kota Kupang dan
Kabupaten Kupang.

3. Mengembangkan sistem penyediaan air minum secara
berkelanjutan dalam rangka peningkatan pemenuhan
layanan air minum yang memenuhi syarat kualitas,
kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan kepada
masyarakat.

4. Percepatan cakupan penyediaan air minum dan optimalisasi
pelayanan Air Minum di Kota dan Kabupaten Kupang.

S. Meningkatkan efisiensi pelayanan air minum di Kota Kupang
dan Kabupaten Kupang.

Dikarenakan fungsi UPTD SPAM memberikan pelayanan
kepada masyarakat berupa penyediaan air minum curah dan di
jual tanpa mengutamakan mencari keuntungan, mempunyai
pengertian bahwa UPTD SPAM yang dibentuk memberi
pelayanan langsung kepada masyarakat dan tidak semata-mata
mencari keuntungan; dan kiranya institusi tersebut memenuhi
persyaratan sebagai Perangkat daerah yang memenuhi syarat
dan dapat menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan BLUD Unit

Kerja pada SKPD (sebagai Kuasa Pengguna Anggaran).
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Secara subtantif pembentukan UPTD SPAM dengan
menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Daerah (PPK-BLUD) adalah menyelesaikan masalah utama

dalam penyediaan air minum Kota/Kabupaten di Provinsi NTT

oleh PDAM, yang tidak dapat mengalokasikan pembangunan
Sarana Produksi Air Minum (pabrik air) karena kesulitan
pembiayaan investasi yang nilai cukup besar karena
keterbatasan PDAM.

2.2 Struktur Organisasi
Bagan Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis
Daerah Sistem Penyediaan Air Minum berdasarkan Peraturan
Gubernur Nomor 105 Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

m——— KEPALA
H
DEWAN
PENGAWAS
SUB BAGIAN
TATA USAHA
SEKSI
TEKNIK
B
I |
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

1. Kepala adalah Direktur pada UPTD SPAM yang memiliki
tugas untuk memimpin dan melaksanakan perumusan
sasaran, mengoordinasikan, mengendalikan dan
mengevaluasi program kerja UPTD SPAM sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan dalam rangka
pelaksanaan optimalisasi pelayanan kepada masyarakat.

2. Kepala sub bagian tata usaha yang memiliki tugas untuk
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melaksanakan pengelolaan urusan tata usah, keuangan,
kepegawaian dan umum di lingkup UPTD SPAM.

3. Kepala seksi teknik yang memiliki tugas untuk
melaksanakan pengelolaan teknis operasional di lingkup
UPTD SPAM.

4. Kelompok jabatan fungsional yang memiliki tugas untuk
melaksanakan sebagian tugas dan pekerjaan UPTD SPAM
sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

5. Dewan pengawas yang memiliki tugas untuk melakukan
pemeriksaan terhadap keuangan UPTD SPAM khususnya
menyangkut pendapatan, belanja, kas, utang piutang,

barang, aset tetap dan investasi.

2.3 Visi dan Misi
a. Visi
Visinya adalah untuk menjadikan UPTD SPAM yang
sehat dan mandiri dengan menerapkan Pola Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK BLUD) serta

dapat melayani kebutuhan air minum curah yang memenuhi

syarat kualitas, kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan
bagi kebutuhan minimal air minum masyarakat yang damai,
aman dan nyaman.

b. Misi

Misi UPTD SPAM adalah sebagai berikut:

1. Melayani kebutuhan air minum curah yang memenuhi
syarat kualitas, kuantitas, kontinuitas dan
keterjangkauan bagi kebutuhan minimal air minum
masyarakat.

2. Menjalankan manajemen UPTD SPAM dengan penerapan
Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Daerah (PPK BLUD) dengan baik berdasarkan prinsip
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efektif, efisien dan produktif.
3. Sebagai pendukung pelaksanaan kebijakan Pimpinan
Daerah dalam pelayanan masyarakat khususnya dalam

pemenuhan kebutuhan air minum masyarakat yang aman
dan layak.

2.4 Sarana dan Prasarana Air Minum curah
a. Bendung Tilong, kapasitas dan manfaatnya

Bendungan Tilong terletak di Desa Oelnasi Kecamatan
Kupang Tengah Kabupaten Kupang, berjarak +25 km dari
sebelah timur Kota Kupang. Bendungan Tilong di bangun
pada Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2002 dengan
kapasitas tampungan 19,07 juta M3.

Tujuan dibangunnya bendungan Tilong untuk
menampung aliran air permukaan Sungai Tilong dan air
hujan agar dimanfaatkan untuk :

o Kebutuhan Irigasi seluas 1.484 Ha yang terdiri dari areal
eksisting 545 Ha dan areal pengembangan 939 Ha.

o Kebutuhan air baku untuk kebutuhan air minum Kota
Kupang dan sekitarnya dengan kapasitas produksi
Instalasi Pengolah Air Baku 150 liter/detik dan penduduk
sekitar bendungan 2,5 liter/detik.

o Selain kebutuhan tersebut di atas Bendungan Tilong juga
berfungsi sebagai: Pengendali Banjir, Tempat Wisata,

Perikanan Air Tawar serta Konservasi Sumber Air.

Kelengkapan bendung antara lain: Waduk, Bendungan
Utama, Bangunan Pelimpah, Bangunan Pengambilan, Pintu,
Terowongan Pengelak, Bangunan Pelengkap serta Jaringan
Irigasi. Bendungan Tilong juga dilengkapi dengan sistem
Penyediaan Air Minum untuk Kota Kupang dan Kabupaten

Kupang yang terdiri dari:
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Water Intake air baku

2. Jaringan transmisi air baku GIP diameter 400 mm -
869,36 meter.
Bangunan Sedimentasi.
Water Treatment Plan kapasitas 150 1t/ dt.

S. Jaringan transmisi Air Minum GIP diameter 400 mm —
9.787,94 meter.

6. Sistem Perpompaan dan kelengkapannya.

b. Air baku untuk air minum masyarakat

Sesuai rencana potensi sumber air baku dari waduk
Bendungan Tilong sebagian dimanfaatkan untuk melayani
kebutuhan air minum Kota Kupang dan Kabupaten Kupang.
Air Baku dari bendungan Tilong di bawa ke Instalasi
Pengolah Air Baku atau Water Treatment Plan (WTP) Tulun
melalui bangunan Prasedimentasi yang berlokasi + 0,75 km di
bawah bendungan Tilong. Kapasitas WTP Tulun adalah 150
liter/detik dan apabila dioperasikan selama 24 jam per hari
dapat memenuhi kebutuhan air minum masyarakat Kota
Kupang dan sekitarnya sebanyak +75.000 jiwa dengan
standar konsumsi 100 liter/orang/hari melalui 15.000

sambungan rumah (SR).

C. Sarana dan prasarana SPAM Tilong dan Tulun.
Sarana dan prasarana SPAM Tilong dan Tulun adalah
instalasi pengolah air baku (Water Treatmen Plan) menjadi air
minum yang memenuhi syarat kesehatan. Sarana dan

prasarana sistem instalasi dimaksud terdiri dari:
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Lokasi Tilong Lokasi Tulun

1. Sarana pengambilan di Bedung | 1. Bak Penampung
Tilong 2. WTP 150 liter/detik.

2. Pipa transmisi air baku 3. Rumah Genset/

3. Bangunan Pre Sedimentasi Pompa

4. Rumah Genset/Pompa 4. Generator Set

5. Generator Set 5. Pompa

6. Pompa 6. Laboratorium

7. Laboratorium 7. Rumah Jaga

8. Rumah Jaga

Sistem penyediaan air minum Tilong dan Tulun,
operasional dan pengelolaan telah diserahkan oleh Ditjen
Sumber Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum kepada
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tanggal 2 Mei
2011 dan secara resmi pengelolaannya dilakukan oleh
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam hal ini UPTD SPAM.
Diketahui kondisi SPAM Tilong dan Tulun saat ini dalam

keadaan baik dan beroperasi 12-16 jam per hari.

Lay Out Sistem Penyediaan Air Minum Tilong dan Tulun:

Lay Out Jrem— -
si ' n Ak ' || m d.n “ l KOTA KUPANG

Kabupaten Kupang - Provinsi NTT
{ Sumber Alr balunya di ambil dard Bendungan Tilong )

{ Bendung Tilong
{__197wams

19,7 juta
w7

Pengmgsitim e [ jaringan Pipa Induk
A Distribusi Baru
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2.5 Tugas Pokok dan Fungsi
a. Tugas Pokok

Tugas Pokok UPTD SPAM adalah melaksanakan
pelayanan umum (penyelenggaraan SPAM) dengan praktek
bisnis yang sehat, dengan tetap menganut pola pengelolaan
keuangan BLU dalam manajemen pengelolaan profesional,
akuntabilitas keuangan, transparansi dengan prinsip efisien
dan efektif. Pelayanan UPTD SPAM kepada masyarakat
berupa Penyediaan Air Minum Curah (bulk water) dengan
standar kualitas air minum curah yang dijual kepada PDAM,
Lembaga dan Kelompok Masyarakat sesuai dengan Peraturan
Meteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 66 Tahun 2014
tentang Kesehatan Lingkungan.

Selain tugas tersebut di atas, UPTD SPAM mempunyai
tugas melaksanakan operasional sistem penyediaan air minum
curah dengan efisien dan efektif, antara lain:

a. Mengoperasikan unit air baku sistem penyediaan air minum
yaitu instlasi pengolahan air baku Tilong dan Tulun yang
diambil dari sumber air baku Bendungan Tilong dan
didistribusikan ke sistem perpipaan atau reservoir PDAM,
Lembaga dan Kelompok Masyarakat.

b. Meningkatkan penguatan kelembagaan dan kemandirian
UPTD SPAM dalam pemenuhan kebutuhan air minum bagi
masyarakat di Kota Kupang dan Kabupaten Kupang melalui
PDAM, Lembaga dan Kelompok Masyarakat.

c. Pengembangan jaringan sistem penyediaan air minum
secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan layanan air
minum kepada masyarakat yang memenuhi syarat kualitas,
kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan.

d. Percepatan pembangunan sarana dan prasarana air minum
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dan optimalisasi pengelolaan SPAM Tilong dan Tulun bagi
pelayanan air minum curah kepada masyarakat Kota

Kupang dan Kabupaten Kupang.

b. Fungsi Operasional
Sebagai penanggung jawab penyelenggaraan dan
pengembangan SPAM untuk melayani kebutuhan air minum
masyarakat di wilayah Kota Kupang dan Kabupaten Kupang,
UPTD SPAM mempunyai 3 (tiga) fungsi pokok yaitu fungsi
Manajemen Stratejik, Teknis dan Non Teknis, dengan uraian

sebagai berikut:

Fungsi Manajemen Stratejik

1. Melaksanaan Pola Tata Kelola UPTD SPAM.

2. Melaksanakan Rencana Strategis (Renstra) Bisnis
Penyelenggaraan Pengembangan SPAM.

3. Melaksanakan Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA)
tahunan yang berpedoman kepada Renstra Bisnis UPTD
SPAM.

4. Melaksanakan Standar Pelayanan Minimal UPTD SPAM.

Fungsi Teknis
1. Perencanaan dan pengawasan
o Melaksanakan kegiatan perencaan dan pengawasan
teknis sesuai Dokumen Rencana Induk SPAM dan
Perencanaan Terinci SPAM.
© Membuat rencana perluasan jaringan SPAM sesuai
dengan Dokumen Rencana Induk SPAM dan
Perencanaan Terinci SPAM yang dilengkapi dengan

Anggaran Biayanya.
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o Melaksanakan penelitian dan pengembangan SPAM di
wilayah Kabupaten/Kota Kupang di wilayah Nusa
Tenggara Timur.

Produksi

o Melaksanakan kegiatan produksi air minum curah
dari sistem produksi yang ada untuk menghasilkan air
minum sesuai dengan standar kesehatan.

o Melaksanakan pemeliharaan bangunan produksi agar

tetap berfungsi dengan baik dan menghasilkan air
minum curah berdasarkan SOP yang telah ada.
Melaksanakan pengawasan lingkungan dikawasan
sumber air baku bekerjasama dengan pihak-pihak
terkait.

Transmisi, Distribusi dan Pemeliharaan

(0]

Melaksanakan kegiatan transmisi dan distribusi
sarana jaringan perpipaan air minum curah agar
dapat berfungsi baik untuk melayani masyarakat
pelanggan UPTD SPAM.

Melaksanakan kegiatan pemeliharaan teknis sarana
jaringan perpipaan air minum curah sesuai dengan
ketentuan yang telah ada agar jaringan perpipaan

dapat berfungsi baik.

Pelayanan Air minum curah

(©]

Melaksanakan kegiatan pelayanan air minum curah
kepada masyarakat baik pelanggan maupun non
pelanggan sesuai syarat-syarat yang telah ditetapkan.
Menginformasikan pelayanan UPTD SPAM baik dalam
kegiatan distribusi air, syarat pemasangan pelanggan
baru maupun gangguan pelayanan UPTD SPAM.
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Fungsi Non Teknis

1.

Mengelola keuangan yang meliputi pendapatan dan
belanja, utang piutang, barang/jasa, aset tetap, dengan
menerapkan PPK BLU/BLUD.

Menyelenggarakan Sistem Informasi Manajemen
Keuangan, Akuntansi, termasuk menyusun laporan
keuangan.

Peningkatan Sumber Daya Manusia melalui: peningkatan
ketrampilan pelatihan, penyuluhan dan penelitian/
pemeriksaan kualitas (mutu) air minum curah.
Menjelaskan Prosedur dan Tata cara mendapatkan air
minum curah.

Memberikan informasi mengenai layanan air minum
curah sebagai bisnis utama UPTD SPAM kepada
masyarakat.

Mengelola administrasi, kepegawaian, hubungan
pelanggan dan peralatan.

Menyelenggaraakan pengawasan internal.
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BAB III

ARAH PRIORITAS DAN ISU STRATEGIS

3.1 Arah Prioritas

3.1.1 Program dan Rencana Kegiatan

Program dan kegiatan yang dapat dimuatkan dalam

Rencana Strategi (Renstra) Bisnis ini merupakan rencana

kerja UPTD SPAM untuk 5 (lima) tahun mendatang yaitu

dengan mengoptimalkan sistem penyediaan air minum

Tilong dan Tulun untuk memenuhi kebutuhan air minum

bagi masyarakat di Provinsi NTT khususnya Kota Kupang

sebagai Ibukota Provinsi.

Tabel 3.1.1 Rencana Strategi Jangka Menengah

No Rencana Strategi Otucome

1. | Optimalisasi fungsi sistem penyediaan air | Masyarakat terlayani
minum Tilong dan Tulun untuk memenuhi | kebutuhan air minum
kebutuhan air minum masyarakat. secara layak.

2. | Melengkapi dan menyempurnakan UPTD SPAM dapat
peraturan operasional UPTD SPAM sesuai | beroperasi untuk
dengan regulasi yang ada untuk keandalan | memenuhi
operasional. kebutuhan air minum

masyarakat.

3. | Menginformasikan dan menjelaskan Menjadikan UPTD
keberadaan UPTD SPAM dengan SPAM yang dapat
penerapan Pola Pengelolaan Keuangan membiayai biaya
Badan Layanan Umum Daerah (PPK BLUD) | operasional sendiri
kepada pihak-pihak terkait untuk dan dapat mandiri.
kelancaran dan keberhasilan UPTD SPAM.

4. | Bekerjasama dan berkoordinasi dengan Masyarakat terlayani
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pihak-pihak terkait seperti Pemerintah
Pusat, Pemerintah Provinsi, Pemerintah
Kabupaten/Kota, khususnya PDAM,
Lembaga dan Kelompok Masyarakan untuk
memanfaatkan air minum curah yang telah
diproduksi oleh UPTD SPAM untuk

kebutuhan masyarakat.

kebutuhan air minum

secara layak.

Mempersiapkan penguatan kelembagaan
teknis dan non teknis (Manajemen, SDM,
Sistem dan Sarana Prasarana) dengan
membuat program peningkatan
ketrampilan sumber daya manusia

internal.

Menjadikan UPTD
SPAM yang baik
dalam pengelolaan
manajemen serta

pelayanan air minum.

Menyusun dan menetapkan tarif air
minum curah agar mengarah kepada cost
recovery pendapatan dan biaya operasional
disesuaikan dengan kemampuan secara

periodik.

Menjadikan UPTD
SPAM yang dapat
membiayai sendiri

dan mandiri.

Dikarenakan ketersediaan sumber air baku
yang cukup maka perlu adanya
ketersediaan anggaran dari pemerintah
provinsi untuk melakukan pengembangan
jaringan perpipaan distribusi agar
pelayanan air minum curah kepada

masyarakat menjadi lebih baik.

Masyarakat terlayani
kebutuhan air minum
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